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Abstrak

Telah dihasilkan sebuah Sistem Informasi Manajemen (SIM) Nursery anggrek dengan pendekatan
pengembangan yang hijau. Salah satu target konsep pengembangan perangkat lunak yang hijau, adalah
menghasilkan sebuah perangkat lunak yang ketika digunakan tidak akan membutuhkan kinerja CPU yang
besar, memerlukan bandwith dan memory yang kecil, serta ketika dipasang tidak berukuran besar.
Pengujian aspek kehijauan dari SIM Nursery Anggrek yang dihasilkan perlu untuk dilakukan. Penelitian
ini berupaya untuk memperlihatkan hasil pengujian terhadap penggunaan CPU, memory, dan waktu
komputasi. Tahapan penelitian terdiri dari pengujian, analisis hasil, dan terakhir perbaikan sistem. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa SIM Nursery Anggrek Versi 1 masih relevan untuk digunakan dalam jumlah
record 0-1500 data. Penggunaan library JavaScript dalam pagination menyebabkan SIM Nursery Anggrek
membutuhkan waktu komputasi yang lama, menggunakan CPU yang besar, dan memory footprint yang
tidak sedikit. SIM Nursery Anggrek Versi 2 merupakan perbaikan dari versi 1. Perbaikan dilakukan pada
pagination dan query data. Perbaikan menghasilkan memory footprint yang lebih sedikit dan penggunaan
CPU yang lebih rendah dari versi sebelumnya. Kombinasi perbaikan query data dan pagination
menghasilkan perubahan yang signifikan dibandingkan apabila hanya dilakukan perbaikan pagination
saja.

Kata kunci: Pengujian Perangkat Lunak, Pagination, CPU Usage, Memory Footprint, Waktu Komputasi.

Abstract

Previous research has produced a Management Information System (SIM) for orchid nurseries
with a green development approach. One of the targets of the concept of green software development, is to
produce a software that when used will not require large CPU performance, requires small memory, and
when installed is not large. Testing the green aspects of SIM Nursery Orchid needs to be done. This
research attempts to show the results of testing on CPU usage, memory, and computational time. The stages
of the study consisted of testing, analysis of results, and finally system improvements. The test results show
that SIM Orchid Version 1 is still relevant to be used in a number of records 0-1500 data. The use of the
JavaScript library in pagination causes SIM Nursery Anggrek to require a long computation time, using a
large CPU, and a small memory footprint. SIM Nursery Orchid Version 2 is an improvement from version
1. Improvements are made to pagination and data queries. Improvements produce less memory footprint
and lower CPU usage than the previous version. The combination of improved data queries and pagination
results in significant changes compared to only the pagination fixes.

Keywords: Software Testing, Pagination, CPU Usage, Memory Footprint, Computation Time.

1. Pendahuluan

Berbagai penelitian mengenai Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang hijau berfokus
pada kelestarian lingkungan dalam hal perangkat keras komputer. Namun, mengungkapkan masalah yang
terkait dengan konsumsi energi dalam perangkat lunak dapat sangat membantu dalam mencapai komputasi
hijau. Fitur perangkat lunak bertanggung jawab terhadap emisi CO2 sama seperti komponen perangkat
keras. Perangkat lunak memiliki efek tidak langsung terhadap lingkungan dengan mengoperasikan dan
mengelola perangkat keras yang mendasarinya.

Penelitian ini dilakukan pada usaha tanaman hias (Nursery) anggrek di Denpasar. Hingga saat ini,
usaha Nursery anggrek mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Berdasarkan [1], di Bali,
produksi anggrek sebanyak 1190003 tangkai pada tahun 2014 dan terus meningkat tiap tahunnya. Bahkan

p-1SSN: 1858-473X, e-ISSN: 2460-3732



H116

jumlah tersebut menyumbang 6% dari keseluruhan produksi anggrek di Indonesia. Jumlah produksi
anggrek tersebut menunjukkan bahwa kegiatan bisnis pada usaha tanaman hias anggrek (Nursery) di Bali
relatif besar. Transaksi bisnis yang relatif besar tersebut tentu berpengaruh langsung terhadap intensitas
penggunaan perangkat lunak dan perangkat keras komputer.

Pada penelitian sebelumnya [2], telah dihasilkan sebuah Sistem Informasi Manajemen (SIM)
Nursery anggrek dengan pendekatan pengembangan yang hijau. Salah satu target konsep pengembangan
perangkat lunak yang hijau, adalah menghasilkan sebuah perangkat lunak yang ketika digunakan tidak akan
membutuhkan kinerja CPU yang besar, memerlukan bandwith dan memory yang kecil, serta ketika
dipasang tidak berukuran besar [3]. Tujuan dari pengembangan SIM tersebut adalah usaha Nursery anggrek
dapat melakukan perubahan proses bisnis sekaligus melakukan efisiensi energi pada sisi penggunaan
perangkat lunak.

Pengujian aspek kehijauan dari SIM Nursery Anggrek yang dihasilkan perlu untuk dilakukan.
Hasil pengujian tersebut akan memperlihatkan performansi dari system tersebut dalam hal penggunaan
CPU, memory footprint, dan waktu komputasi ketika system digunakan. Semakin rendah penggunaan
sumber daya (CPU dan memory) maka akan mengurangi penggunaan energy listrik. Penelitian ini berupaya
untuk memperlihatkan hasil pengujian terhadap penggunaan CPU, memory, dan waktu komputasi. Hasil
pengujian kemudian dianalisis. Tujuan akhirnya adalah dilakukan perbaikan berdasarkan hasil pengujian
aspek kehijauan tersebut sehingga dihasilkan sebuah perangkat lunak yang berkelanjutan.

Dalam [4], dikatakan bahwa 'Perangkat Lunak Berkelanjutan Istilah dapat diartikan dalam dua
cara yaitu: (1) Kode perangkat lunak yang berkelanjutan, agnostik tujuan, atau (2) Tujuan perangkat lunak
untuk mendukung tujuan keberlanjutan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, perangkat lunak
berkelanjutan adalah hemat energi, meminimalkan dampak lingkungan dari proses yang didukungnya, dan
memiliki dampak positif pada keberlanjutan sosial dan/atau ekonomi. Dampak ini dapat terjadi langsung
(energi) dan tidak langsung (dikurangi oleh penggunaan) atau sebagai efek rebound. Perangkat lunak
berkelanjutan adalah perangkat lunak, yang berdampak pada ekonomi, masyarakat, manusia, dan
lingkungan yang dihasilkan dari pengembangan, penyebaran, dan penggunaan perangkat lunak yang
minimal dan/atau yang memiliki efek positif pada pembangunan berkelanjutan.

Penelitian mengenai green software development atau pengembangan perangkat lunak yang hijau
telah menjadi isu yang menarik. Penelitian dibidang ini telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya,
seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil dari Penelitian Sejenis oleh Peneliti Pendahulu.

No Peneliti dan topik Hasil yang dicapai

1 [4] Artikel ini menyajikan panduan checklist dan pendekatan berbasis kata yang menunjukkan bagaimana
memasukkan unsur kepedulian terhadap lingkungan yang keberlanjutan (environmental sustainability)
dimulai dari langkah paling awal dalam menemukan kebutuhan pengguna (user requirements).
Elaborasi tersebut digambarkan melalui studi kasus pada car sharing system.

2 [5] Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi korelasi antara kualitas perangkat lunak dan efisiensi
energi. Mereka menemukan bahwa ada korelasi negatif yang signifikan antara kesesuaian fungsional
dan kompatibilitas; efisiensi kinerja dan keamanan; keandalan dan kompatibilitas sehubungan dengan
efisiensi energi. Mereka membangun model regresi dengan menggunakan efisiensi energi dan efisiensi
sumber daya. Model regresi menunjukkan bahwa efisiensi kinerja, keandalan, dan atribut kegunaan
memiliki dampak yang berhubungan secara signifikan dengan energi pada kualitas produk perangkat
lunak yang ramah lingkungan.

3 [6] Dalam artikel ini disajikan pendekatan untuk menganalisis jejak karbon perangkat lunak. Peneliti
menganalisis siklus hidup perangkat lunak selangkah demi selangkah dan memberikan perkiraan
tentang seberapa besar jejak karbon yang dihasilkan setiap langkah. Dari sudut pandang perangkat
lunak hijau, aspek penting adalah pada saat mengembangkan dan menghasilkan perangkat lunak, dan
bagaimana perangkat lunak tersebut dapat digunakan.

4 [7] Memberikan rujukan model untuk perangkat lunak yang hijau, serta penggunaannya.

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pendahulu sebagian besar mengenai cara atau model
pengembangan perangkat lunak yang hijau. Hingga saat ini belum ditemukan hasil penelitian mengenai
perangkat lunak yang dihasilkan dari model-model tersebut atau hasil evaluasi real dari sebuah perangkat
lunak yang diklaim bersifat green.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yang ditunjukkan oleh bagan alir berikut:
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Gambar 1. Metode penelitian.

Tahapan pelaksanaan penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Penelitian sebelumnya telah menghasilkan SIM Nursery Anggrek Versi 1. Untuk mengetahui
kualitas kehijauan dari SIM Nursery Anggrek Versi 1 maka dilakukan pengujian dari sisi
waktu komputasi, penggunaan CPU dan memory footprint.

2. Berdasarkan hasil pengujian, maka dilakukan analisis hasil yang selanjutnya digunakan untuk
bahan pertimbangan perbaikan system.

w

Perbaikan system dilakukan, dan dihasilkan SIM Nursery Anggrek Versi 2.
Tahap terakhir adalah pengujian terhadap SIM Nursery Anggrek Versi 2 dan dilakukan

perbandingan hasil antara SIM Nursery Anggrek Versi 1 dan versi 2 dari segi sisi waktu
komputasi, penggunaan CPU dan memory footprint.

3. Hasil dan Analisis

Pengujian pertama yang dilakukan adalah pengujian keandalan system. Keandalan sistem
dilakukan dengan menggunakan menguji tingkat ketahanan sistem terhadap data yang besar atau volume
testing. Pada sistem nursery anggrek dilakukan peng-input-an data secara bertahap mulai dari 100, 500,
1500, 2500, dan >4000 data transaksi. Data transaksi tersebut diatur dalam kondisi piutang. Data dalam
kondisi piutang dipilih untuk pengujian volume testing sebab kondisi tersebut menyebabkan relasi yang
paling kompleks dibanding kondisi transaksi lunas atau yang lain dalam database.

Kategori kesuksesan sistem ditentukan dari waktu komputasi yang diperlukan untuk memproses

data. Kategori tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Kategori Pengujian VVolume.

Waktu komputasi Kesimpulan
0-5 detik Relevan

5-15 detik Lambat

>15 detik Sangat lambat

Sampel menu yang diuji adalah Menu Piutang. Menu ini dipilih sebab dalam proses pengambilan
data dilakukan query data terhadap tiga tabel pada database. Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Pengaruh Pagination dan Kompleksitas Query Data Terhadap Aspek Kehijauan dari Sistem Informasi
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Tabel 3. Hasil Pengujian Volume pada Menu Piutang.

Jumlah record data Waktu komputasi untuk view data transaksi Kesimpulan
100 1 detik 12 miliseconds Relevan
500 1 detik 10 miliseconds Relevan
1500 4 detik 58 miliseconds Relevan
2500 9 detik 24 miliseconds Lambat
4001 16 detik 45 miliseconds Sangat lambat

Hasil dari pengujian volume menunjukkan bahwa sistem memerlukan waktu lebih dari 15 detik
untuk memproses data dengan jumlah record 4000. Sistem masih relevan untuk digunakan dalam jumlah
record data 0-1500 data. Semakin banyak waktu yang dibutuhkan untuk memproses data maka akan
semakin memperberat kinerja prosesor komputer, serta penggunaan bandwidth menjadi lebih besar. Secara
langsung hal tersebut akan menyebabkan konsumsi listrik meningkat.

A. Pengujian Aspek Kehijauan

Pengujian aspek kehijauan dilakukan pada perangkat computer dengan spesifikasi: Prosesor Intel
Core i3-6006U CPU @2.00GHz 1.99 GHz, RAM 4.00GB dengan 3.88GB yang dapat digunakan, dan tipe
system 64-bit system operasi. Pengambilan data pengujian aspek kehijauan dilakukan dengan menggunakan
tampilan penggunaan memory footprint dan CPU pada task manager browser. Pengujian kehijauan hanya
dilakukan.

Hasil dari pengujian aspek kehijauan adalah sebagai berikut:

Operator - o
P Tabel Data tnesis - utang
Online
Tanggal Total
Kode Transaksi Nama Rekanan Transaksi Transaksi Pemrose
& LihatBarang
4 Lihat Rekanan
sk Memory footprint CPU Metwork Process ID
< Pengelolaan Master
= Fenge v @ Browser 77.884K 16 0 5676
& Pengiriman Stok Barang M GPU Process 130456K 18 0 7172
Tab: Facebook 159,096K 0o 0 240
M Transaksi
Subframe: https://g... 21,540K 0o 0 7376
(= Piutang [ Tab: DUTA Orchid V1 231,216K 9.6 0 5904
. . : 7 7
B Invoice Khusus &  Tab: Whatsapp 92,576K 0o 0 7664
®4  Tab: STIKCM BALI Er... 34,848K 00 0 7148
& Laporan
- Extension: Adobe Ac... 29,764K 0.0 0 6404
nttar wluction.com/dutanrc hicd-y
Gambar 2. Pengujian Aspek Kehijauan pada Menu Piutang.
ComE Laporan eenjusian
Bar Chart Penjualan Barang ]
# Lihat Barang periode 31/12/2017 07/12/2018 |
!
€ Task Manager - Google Chrome - o X |
Task Memary faotprint Py Network Process ID
« @ Erowser £8352K 24 0 5076
o # GPU Process 139,880K 31 0 fatr]
B tansaksipivtang y...php ~ | Bl Showall | X
o I Tob: Facebook 157876K 16 0 840
. Subframe: hitpsi/fg.. 21540K 00 0 7376
Tab: DUTA Orchid V1 201,628K %69 0 5004
o (3 Tab:Whatsipp 13497125 00 0
1131x 951 1K/ 1sec Unicode (UTF-5)
s o e Tob:STIKOM BALIEr. 34948K 00 0 =
<>HTML| | Format |None v o B Extension: Adobe Ac. 30,084K 00 0
Bas | b
e =

Gambar 3. Pengujian Aspek Kehijauan pada Menu Laporan.

JURNAL SISTEM DAN INFORMATIKA Vol. 13, No. 2, Mei 2019.



m 119

Lihat Barang

Lihat Rekanan
laan b

giriman Stok Bz

Piutang

footphp

w Operator
Online

# UhatBarang

Lihat Rekanan

Piutang

B Invoice Khusus

footphp

Gambar 4. Pengujian Aspek Kehijauan pada Menu Transaksi Sewa.
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Gambar 5. Pengujian Aspek Kehijauan pada Menu Transaksi Beli.

Kode Pengiriman Asal Tujuan Pengirim
K0105201 806264 Kebun Perawatan Kantar 1da B Mahend
@ Task Manager - Google Chrome — o X
Task Memory faotprint cPu Network Process ID
¢ @ Browser 90,128K 00 6.1KB/s 5976
o @ GPUProcess 176,104K 47 0 72
o B Teb: Facebook 165 436K 00 408 Bfs 840
. Subframe: hitps:#/g., 21540K 00 0 7376
Tab: DUTA Orchid V1 111,708K 5904
o 3 Tab:WhatsApp 134.876K 00 0 7664
o »a Tab: STIKOM BALI . 34948K 0.0 0 T148
o B Extension: Adobe Ac. 30,564K 00 0 6204
I

Tabel Data

Kode Transaksi Nama Rekanan Tanggal Transaksi
508092017040712 ALAYA RESORT UBUD 2017-08-09 17:07:22
510092017101920 AMANUSA 2017-09-1111:19:24
€ TaskManager - Google Chrome o pe

Task Memory faotprint cru Network Process ID

¢ @ Browser 90,100K 16 0 5976

o B GPUProcess 166,920K 62 0 772

o [ Teb: Facebook 164960K 00 0 840

. Subframe: https//g.. 21540€ 00 0 7376

Tab: DUTA Orchid V1 1047 0 5004

o @ Tob:Whatshpp 134876K 00 0 7664

& b4 Tob: STIKOM BALIEr.. 34948K 00 0 7148

o B Extension: Adabe Ac.. 30,684K 00 0 6404
]

Tabel Data -

Kode Transaksi Nama Rekanan Tanggal Transaksi
810092017102456 AMANUSA 2017-08-11 11:25:00
£803102017020825 ALILA SEMINYAK 2017-10-03 15:08:41
€ Task Manager - Google Chrome ul X

Task Memary faatprint Y Network Process D

o @ Browser 90,132¢ 6 0 5076

o W GPUProcess 164,868K 78 0 772

o [ Tob: Facebook 165.400K 6 0 840

. Subframe: https://g.. 21,540K 00 0 7376

“Tab: DUTA Orchid V1 210980K 967 5004

® (& Tab:Whatslpp 134,876K 00 0 7664

o b Tsb: STIKOM BALI Er. 34,048K 0o 0 7148

o B Extension: Adobe Ac. 30,704K 00 0 5404

Berdasarkan hasil pengujian performansi terhadap beberapa menu pada SIM Nursery Anggrek, diperoleh

rekapitulasi hasil sebagai berikut:

Pengaruh Pagination dan Kompleksitas Query Data Terhadap Aspek Kehijauan dari Sistem Informasi
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Tabel 4. Hasil Pengujian Aspek Kehijauan Perfomansi pada Beberapa Menu program

Menu Memory Footprint CPU
Piutang 231,216 K 96.6%
Laporan 201,628 K 96.9%
Pengiriman 111,708 K 12.5%
Transaksi sewa 181,380 K 100%
Transaksi beli 210,980 K 96.7%

Pengujian pada Tabel 4 menunjukkan bahwa penggunaan CPU masih tinggi, sehingga SIM
Nursery Anggrek masih memerlukan perbaikan. Waktu komputasi yang lama dan penggunaan CPU yang
tinggi menjadi bahan pertimbangan dalam perbaikan system. Sampel menu yang akan diperbaiki adalah
Menu Piutang. SIM Nursery anggrek yang diperbaiki selanjutnya disebut dengan SIM Nursery Anggrek
Versi 2. Pada menu ini terdapat query data dengan relasi tiga tabel data pada database, yaitu sebagai
berikut:

Pada Menu Piutang pagination dilakukan dengan memanggil library javascripts berikut:

<script
src="plugins/datatables/jquery.dataTables.min.js"></script>
<script
src="plugins/datatables/dataTables.bootstrap.min.js"></script>

Pagination merupakan sebuah fitur yang digunakan untuk membatasi tampilan data agar tidak
terlalu panjang dan lebih rapi. Library jquery.dataTables.min.js terdiri dari 10000 baris code dengan 41521
kata. Penggunaan library tersebut menyebabkan SIM Nursery Anggrek membutuhkan waktu yang lebih
lama untuk eksekusi keseluruhan kode. Menurut [8] semakin ringkas algoritma yang digunakan maka akan
semakin kecil sebuah software membutuhkan sumber daya. Berdasarkan hal tersebut, maka pada Menu
Piutang dilakukan perbaikan pagination. Library jquery.dataTables.min.js untuk pagination selanjutnya
diganti dengan sintaks berikut ini:

Spage query = ..
$start loop = Spages;
Sdifference Stotal pages - $pages;
if ($difference <= 2)
{
$start loop = Stotal pages - 2;
}
$end loop = $start loop + 2;
echo '<div id="pagination" class="pull-right btn-group">"';

if (Spages > 1)
{

echo '<a href="./?page=transaksiPiutang&pages=1"><button
type="button" class="btn btn-default">First</button></a>';

echo '<a href="./?page=transaksiPiutang&pages="'. ($Spages -
1) .""><button type="button" class="btn btn-

default"><<</button></a>';
}
for (Si=$start loop; $i<=Send loop; Si++)
{

if ($i==$pages) S$class = "btn btn-primary"; else S$Sclass = "btn
btn-default";
echo '<a href="./?page=transaksiPiutang&pages="'.$1i."'"><button
type="button" class=""'.S$Sclass.'">'.$i.'</button></a>"';

}

if (Spages < $end loop)

{
echo '<a href="./?page=transaksiPiutang&pages=". ($pages +
1).""><button type="button" class="btn btn-
default">>></button></a>"';

JURNAL SISTEM DAN INFORMATIKA Vol. 13, No. 2, Mei 2019.
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echo '<a
href="./?page=transaksiPiutangs&pages="'.Stotal pages.'"><button
type="button" class="btn btn-default">Last</button></a>";

Pengujian memory footprint, dan penggunaan CPU dari menu piutang yang telah diperbaiki
ditunjukkan oleh Gambar 6. Gambar tersebut memperlihatkan memory footprint dan penggunaan CPU dari
SIM Nursery Anggrek Versi 2 lebih rendah dari versi sebelumnya. Program Versi 2 hanya membutuhkan
3.1% CPU dan 61,436K memory footprint pada saat pertama kali menu ini dibuka. Sedangkan pada saat
yang sama, SIM Nursery Anggrek Versi 1 sedang dalam kondisi idle.

Waktu komputasi yang dibutuhkan untuk proses pencarian hanya 1 detik pada 6782 record data.
Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa, SIM Nursery Anggrek Versi 2 lebih hijau daripada versi
sebelumnya dari sisi waktu komputasi. Hasil pengujian waktu komputasi dari SIM Nursery Anggrek Versi
2 ditunjukkan oleh Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Hasil Pengujian Volume Menu Piutang SIM Nursery Anggrek Versi 2

Jumlah record Waktu komputasi untuk view data Kesimpulan
data transaksi
100 <1 detik Relevan
500 <1 detik Relevan
1500 <1 detik Relevan
2500 <1 detik Relevan
4001 1 detik Relevan

Gambar 6 menunjukkan tampilan menu piutang yang telah diperbaiki pada SIM Nursery Anggrek

w Operator Tabel Data rransafsi piutanz
Online.
# LihatBarang
Kode Transaksi Nama Rekanan Tanggal Transaksi Total Transaksi F
# Uihat Rekanan € Task Manager - Google Chrame — o x

5031220180]

B041220180|

Barang [

B051220180|

B051220180|

Tab: DUTA Orchid V2

(husus 8051220180
Khusu: Tab: DUTA Orchid V1

& Laporan 051220180 | * @ TebiWhatsApp 92.640K 00

* »e Tab: STIKOM BALI Eresearch - Login 33302K 00

0
0
0
0
0
0
0
0
0

B051220180 | , PN Extension: Adobe Acrobat 28,164K 00

8051220180

Gambar 6. Tampilan Menu Piutang Pada SIM Nursery Anggrek Versi 2

Perbaikan pagination dan query data untuk fasilitas “pencarian” juga dilakukan pada setiap menu.
Hasil pengujian memory footprint dan CPU beberapa menu pada SIM Nursery Anggrek Versi 2 ditunjukkan
oleh Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Pengujian Aspek Kehijauan Perfomansi pada Beberapa Menu program SIM Nursery
Anggrek Versi 2.

Menu Memory Footprint CPU
Piutang 61,436K 3.1%
Laporan 187,476 K 98.4%
Pengiriman 89,856 K 1.6%
Transaksi sewa 75,420 K 20.0%
Transaksi beli 81,884 K 23%

Pengaruh Pagination dan Kompleksitas Query Data Terhadap Aspek Kehijauan dari Sistem Informasi
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Perbandingan memory footprint dan CPU dari SIM Nursery Anggrek Versi 1 dan Versi 2
ditunjukkan oleh Gambar 7.

Memory Footprint (dalam KB)
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Gambar 7. Perbandingan Memory footprint dari SIM Nursery Anggrek Versi 1 dan Versi 2.
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Gambar 8. Perbandingan Penggunaan CPU dari SIM Nursery Anggrek Versi 1 dan Versi 2.

Gambar 7 dan Gambar 8 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada SIM
Nursery Anggrek Versi 1 dan Versi 2 dari aspek penggunaan CPU dan memory footprint terutama pada
Menu Transaksi Beli, Transaksi Sewa, dan Menu Piutang. Sedangkan pada Menu Laporan dan Pengiriman
perbedaan tidak besar. Hal ini disebabkan karena pada menu Laporan dan Menu Pengiriman tidak terdapat
perubahan query data, hanya perubahan pagination yang dapat dilakukan. Kombinasi perbaikan query dan
pagination menghasilkan perubahan yang signifikan dibandingkan apabila hanya dilakukan perbaikan
pagination saja. Namun secara keseluruhan dapat diinterpretasikan bahwa SIM Nursery Anggrek versi 2
lebih hijau dari versi sebelumnya.

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai

berikut:

1. SIM Nursery Anggrek Versi 1 masih relavan untuk digunakan dalam jumlah record 0-1500
data, namun memerlukan waktu komputasi lebih dari 9 detik dalam jumlah record 2500, dan
lebih dari 16 detik pada 4000 data. Semakin banyak waktu yang dibutuhkan untuk memproses
data maka akan semakin memperberat kinerja prosesor komputer, serta penggunaan
bandwidth menjadi lebih besar. Secara langsung hal tersebut akan menyebabkan konsumsi
listrik meningkat.

2. Penggunaan library tambahan dalam pagination menyebabkan SIM Nursery Anggrek
membutuhkan waktu komputasi yang lama, penggunaan CPU yang besar, dan memory
footprint yang tidak sedikit.
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3. SIM Nursery Anggrek Versi 2 merupakan perbaikan dari versi 1. Perbaikan dilakukan pada
pagination dan query data. Perbaikan menghasilkan memory footprint yang lebih sedikit dan
penggunaan CPU yang lebih rendah dari versi sebelumnya. Kombinasi perbaikan query dan
pagination menghasilkan perubahan yang signifikan dibandingkan apabila hanya dilakukan
perbaikan pagination saja.
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